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ABSTRAK 
 

 Ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) merupakan salah satu komoditas eksport perikanan yang bernilai 

ekonomis tinggi di pasar Asia terutama Hongkong dan Singapura. Melihat  intensitas penangkapan ikan tersebut 

semakin meningkat sehingga diduga telah mengancam kelestarian populasi di alam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jenis pakan terhadap pertumbuhan dan perkembangan gonad calon induk ikan kerapu bebek 

generasi ke dua (G-2). Individu yang digunakan adalah ikan kerapu bebek G-2 dengan kisaran berat antara 350-370 

gr/ekor dan panjang total antara 28,2 - 29,2  cm. Bak yang digunakan adalah bak fiber berbentuk bulat volume 500 l, 

masing-masing bak diisi 7 ekor ikan kerapu bebek.   Sebagai  perlakuan  yaitu    : (A) pelet kering ; (B) pakan segar  

(C) pelet kering + pakan segar. Masing-masing perlakuan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan segar yang tepat  dapat memacu perkembangan oosit calon induk ikan kerapu bebek generasi ke-2 

(G-2). Pertumbuhan berat terbaik yaitu pada perlakuan (B) dengan berat rata-rata  622,4 ± 0,6 g. Diameter oosit 

terbesar adalah pada perlakuan (B) yaitu : 423,3 ± 2,9  μm. 

 

KATA KUNCI : Ikan segar; kerapu bebek; pellet kering; perkembangan oosit 

 

ABSTRACT   
 

Humpback grouper (Cromileptes altivelis) is one of the export fisheries commodities with high economic value in 

the Asian market, especially Hong Kong and Singapore. Seeing that the fishing intensity is increasing, it is 

suspected that it has threatened the sustainability of the population in nature. This study aims to determine the effect 

of the type of feed on the growth and development of gonads of the second derivative humpback grouper broodstock 

(G-2). The individuals used were G-2 grouper fish with a weight range of 350-370  g / fish and a total length of 28,2 

- 29,2 cm. The tank used is a round fiber tank with a volume of 500 l, each of which is filled with 7 humpback 

grouper fish. The treatments were: (A) dry pellet feed; (B) fresh feed and (C) mixed feed between dry pellets and 

fresh fish. Each treatment was repeated 3 times. The results showed that the feeding effect of fresh feed could 

stimulate the development of oocyte of the second generation of humpback grouper broodstock. The best weight 

growth was in treatment (B) with an average weight of : 622.4 ± 0.6 g. the largest oocyte diameter was in treatment 

(B) : 423.3 ± 2.9 μm. 
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PENDAHULUAN 

Ikan kerapu bebek (Chromileptes 

altivelis), merupakan salah satu jenis ikan laut 

yang sudah dikembangkan sebagai ikan 

budidaya laut yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi di pasar lokal maupun 

internasional. Di pasaran Internasional ikan 

kerapu ini dikenal dengan nama Polkadot 

grouper, Humback grouper atau juga Grace 

Kelly. Ikan kerapu bebek atau juga disebut 

ikan kerapu tikus, yaitu sejenis ikan karang, 

yang berprospek cukup cerah karena 

kelezatan dagingnya dan permintaan terus 

meningkat. Harga jual pun sangat tinggi, bisa 

mencapai ratusan ribu rupiah per-kg 

(Erlansyah et al., 2014). Oleh karena itu 

komoditas usaha budidaya laut yang 

dikembangkan terutama mengarah pada 

komoditas yang mempunyai peluang yang 

baik dipasar domestik maupun internasional, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan petani ikan serta menunjang 

ekspor non migas. Ikan kerapu bebek sudah 

berhasil di benihkan maupun dibesarkan 

sebagai ikan konsumsi di karamba jaring 

apung (KJA). Namun selama ini induk ikan 

kerapu bebek yang dipijahkan berasal dari 

alam (G-0) yang biasa ditangkap oleh para 

nelayan.  

 Untuk menanggulangi tantangan 

tersebut, maka sebagai alternatif sudah 

dilakukan kajian dan usaha-usaha untuk 

menyediakan induk dari hasil budidaya (G-2) 

dan ternyata sudah berhasil memijah 

(Tridjoko & Gunawan, 2010).  Dengan 

tersedianya induk hasil budidaya ini 

diharapkan dapat diproduksi induk yang 

berkualitas baik dan tidak terjadi penurunan 

genetik serta bebas penyakit. Produksi benih 

di hatcheri sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan (suhu, salinitas, kualitas pakan, 

kandungan nutrisi, kepadatan larva) dan 

faktor genetik yang berbeda. Meskipun 

demikian kualitas benih yang dihasilkan 

masih sering dikeluhkan oleh para 

pembudidaya pembesaran ikan kerapu di 

karamba jaring apung. Oleh karena itu 

beberapa penelitian mengenai pakan buatan 

terutama terhadap kandungan nutrisi  pada 

ikan kerapu bebek telah banyak dilakukan 

(Marzuqi et al., 2012). Manajemen pakan 

ikan merupakan salah satu faktor utama dalam 

sistem budidaya perikanan. Pakan merupakan 

unsur terpenting dalam menunjang 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. 

Pakan buatan atau disebut juga pellet adalah 
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pakan yang sengaja dibuat dari beberapa jenis 

bahan baku yang kemudian diproses lebih 

lanjut sehingga bentuknya berubah dari 

bentuk aslinya. Pakan buatan dapat 

digunakan, baik sebagai pakan tambahan 

maupun sebagai pakan pelengkap. Pemberian 

pakan pada ikan harus dilakukan seefisien 

mungkin, yaitu jumlah, kualitas dan sumber 

bahan pakan harus sesuai dengan kebutuhan 

ikan, sebab sekitar 60-65%. Dosis pakan yang 

kurang tepat akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan maupun perkembangan gonad 

pada ikan laut. Hal ini juga terbukti dari hasil 

penelitian pada ikan laut lainnya, seperti ikan 

kerapu sunu (Suwirya et al., 2007), ikan 

kerapu bebek (Tridjoko, 2013) ; ikan kuwe 

macan (Setiadharma et al., 2013), dan ikan 

cobia (Prijono et al., 2013).  

 Didalam proses pertumbuhan dan juga 

reproduksi reproduksi ikan, peranan pakan 

merupakan faktor yang sangat penting. 

Dengan komposisi pakan yang lebih baik 

dapat mempercepat perkembangan gonad dan 

fekunditas ikan (Tridjoko et al., 2011; 

Hermawan et al., 2015). Hasil penelitian pada 

species ikan laut, seperti ikan tuna sirip 

kuning (Hutapea et al., 2016; 2017) 

menunjukkan bahwa keberhasilan tahapan 

pembenihan dimulai  dari kualitas pakan 

induk  yang mempengaruhi proses 

pematangan gonad , kualitas telur, yang pada 

gilirannya akan berpengaruh terhadap kualitas 

larva atau  benih yang dihasilkan. Oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jenis pakan terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan gonad calon induk ikan 

kerapu bebek generasi ke dua (G-2) dalam 

menunjang keberhasilan teknologi 

pembenihan ikan kerapu. 

 

METODE PENELITIAN 

Individu yang digunakan pada 

perelitian ini adalah ikan kerapu bebek G-2 

dengan kisaran berat antara 350 - 370 g/ekor 

dan panjang total antara 28,2 - 29,2 cm. Bak 

yang digunakan adalah bak fiber berbentuk 

bulat volume 500 l, masing-masing bak diisi 7 

ekor ikan kerapu bebek G-2. Sebagai  

perlakuan  yaitu    : (A) pelet kering ; (B) 

pakan segar  (C) pelet kering + pakan segar. 

Masing-masing perlakuan 3 kali ulangan. 

Pellet kering yaitu pellet komersial (PG 9-12) 

dengan kandungan nutrsi sebagai berikut : 

kadar protein min. 43%, kadar lemak min 9%, 

kadar abu max. 13%, kadar serat max. 2% dan 

kadar air max. 12%, juga ditambahkan 

vitamin mix, vitamin C dan vitamin E. Pada 

bak pemeliharaan dilengkapi dengan airasi 

sebagai sumber oksigen dan pergantian air 

diupayakan antara 200 - 300%/hari dengan 

sistem air mengalir terus menerus. 

  Pengamatan pertumbuhan berat dan 



p-ISSN 2656-3746 
          e-ISSN 2685-0664 
 

38 

Fisheries, Vol 3  Issue 1 2021 

 

panjang dilakukan setiap bulan sekali, 

sedangkan untuk perkembangan gonad 

dilakukan pengukuran diameter oosit pada 

akhir percobaan dengan cara ikan dibedah dan 

diambil gonadnya. Selanjutnya sample gonad 

dibuat preparat histologi.  Gonad dikering 

udarakan, ditimbang dan diambil sebagian 

dimasukkan dalam tissue teck untuk diproses 

lebih lanjut melalui penjernihan, perendaman 

sebelum akhirnya diiris dengan microtom 

dengan ketebalan 6 µ dan selanjutnya 

diwarnai dengan hematoxylene dan eosin. 

Dari data pertumbuhan dan diameter oosit 

yang telah diperoleh pada akhir percobaan  

selanjutnya dilakukan analisis sidik ragam 

pada tingkat kepercayaan 95%, serta uji beda 

nyata terkecil (BNT) untuk melihat pengaruh 

perlakuan. Sebagai data penunjang dilakukan 

pengamatan parameter kualitas air pada media 

pemeliharaan calon induk ikan kerapu bebek 

generasi ke-2 (G-2) yang meliputi : 

temperatur, salinitas, pH dan oksigen terlarut 

(DO). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengamatan pengaruh jenis 

pakan terhadap pertumbuhan berat dan 

panjang calon induk ikan kerapu bebek 

turunan ke dua (G-2) secara keseluruhan 

menunjukkan adanya peningkatan seiring 

dengan lamanya waktu pemeliharaan 

(Gambar 1 dan 2). Berat tubuh pada awal 

percobaan yaitu pada bulan Pebruari yaitu 360 

g dan panjang total 28,4 cm. Selanjutnya pada 

bulan April , berat rata-rata pada perlakuan A, 

B dan C berturut-turut adalah 450,4 ; 458,3 

dan 492,3 g. Sedangkan panjang total rata-rata 

pada perlakuan A, B dan C masing-masing 

adalah 30,0 ; 30,6 dan 29,3 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan berat (g) calon 

induk kerapu bebek generasi ke 2 

(G-2) selama percobaan 

berlangsung. 

 

  Pertumbuhan berat dan panjang calon 

induk ikan kerapu bebek generasi ke-2 hingga 

akhir percobaan di bulan Juli, pada perlakuan 

(A), (B) dan (C) berturut-turut adalah : (611,2 

g ; 31,60 cm), (622,4 g ; 31,8 cm) dan (598,5 

g ; 31,8 cm) (Gambar 1 dan 2). 

 
   
 



p-ISSN 2656-3746 
          e-ISSN 2685-0664 
 

39 

Fisheries, Vol 3  Issue 1 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan panjang (cm) calon 

induk kerapu bebek G-2                   

generasi ke 2 (G-2) selama 

percobaan berlangsung. 

 

 Dengan demikian pertumbuhan berat 

dan panjang rata-rata ikan kerapu bebek 

generasi ke-2 selama penelitian berlangsung 

mengalami kenaikan seiring dengan 

bertambahnya waktu pemeliharaan. Beberapa 

hasil penelitian mengenai beberapa jenis 

pakan dan lingkungan pemeliharaan ikan 

sangat berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan ikan laut pada umumnya. 

Seperti halnya ikan kerapu bebek atau juga 

jenis ikan laut lainnya bahwa faktor kondisi 

lingkungan pemeliharaan disamping faktor 

pakan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan. Hal tersebut dipertegas 

pernyataan Marzuqi et al., (2012), bahwa 

kelangsungan hidup tinggi, pertumbuhan 

normal, reproduksi akan lebih cepat apabila 

nutrisi pakan yang diberikan dan lingkungan 

pemeliharaan optimal. Kandungan nutrisi 

yang memenuhi syarat maupun komposisi 

kimia pakan yang memadai merupakan faktor 

penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan gonad (Suwirya et al., 2007). 

 Hasil penelitian pada beberapa spesies 

ikan laut menunjukkan bahwa kualitas pakan  

sangat mempengaruhi proses perkembangan 

gonad. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam proses perkembangan gonad meliputi, 

antara lain adalah : kondisi calon  induk, 

penanganan dan pemeliharaan, teknik 

pemberian pakan,  penyakit dan lain-lain. 

Oleh karena itu perlu dicermati dengan 

saksama sehingga didapatkan kualitas dan 

kuantitas calon induk  yang diharapkan. 

Penelitian yang berkaitan dengan 

perkembangan gonad ikan kerapu bebek,  

seperti  pakan adalah merupakan hal yang 

sangat penting (Tridjoko et al., 2016). Pakan 

diperlukan untuk pertumbuhan, kesehatan 

ikan dan untuk peningkatan produksi. Salah 

satu nutrien pakan yang penting yang 

dibutuhkan ikan yaitu protein dan lemak. Ikan 

kerapu bebek adalah ikan karnivora 

membutuhkan pakan dengan konsentrasi 

protein yang tinggi (Sutarmat et al., 2003).  

Hasil analisis kandungan proteinnya 

pada ikan segar : ikan lemuru, ikan layang dan 

cumi-cumi berturut-turut yaitu : 34,17 ; 46,06 

dan 60,07%. Tersedianya kandungan protein 
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yang cukup tinggi memungkinkan tersedianya 

asam amino yang mencukupi. Keunggulan 

komposisi kimia cumi-cumi adalah 

mengandung asan lemak essensial yang lebih 

tinggi sehingga dapat mempercepat 

perkembangan gonad. Asam lemak essensial 

tersebut adalah  escosapentaenoic acid 

(20:5w3) dan decosahexaenoic acid (22:6w3). 

Oleh karena itu kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan untuk calon induk ikan kerapu 

bebek selama proses pertumbuhan maupun 

perkembangan gonad berperan sangat penting 

(Tridjoko dan Gunawan, 2010). Dari data 

pertumbuhan dan diameter oosit yang telah 

diperoleh pada akhir percobaan  selanjutnya 

dilakukan analisis sidik ragam pada tingkat 

kepercayaan 95%, serta uji beda nyata terkecil 

(BNT) untuk melihat pengaruh perlakuan.  

 Dari hasil pengamatan pertumbuhan 

berat dan panjang pada akhir percobaan, 

selanjutnya dilakukan analisis sidik ragam 

pada tingkat kepercayaan 95%, serta uji beda 

nyata terkecil (BNT) untuk melihat pengaruh 

perlakuan (Tabel 1 dan 2). 

Tabel 1. Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan berat (g) calon induk 

ikan kerapu bebek generasi ke 2 (G-

2) pada akhir percobaan 

 

Perlakuan Rata-rata  ± Standar deviasi 

A 611,2 ± 0,6a 

B 622,4 ± 0,6b 

C 598,5 ± 0,5c 

Keterangan : 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf 

yang sama adalah tidak berbeda nyata 

(P>0,05) 

 

 Hasil analisa sidik ragam pertumbuhan 

berat calon induk ikan kerapu bebek yang 

diberi pakan : (A) pelet kering ; (B) pakan 

segar dan  (C) pelet kering + pakan segar, 

ternyata menunjukkan perbedaan yang nyata 

antara perlakuan (A), (B) dan (C).  

Pertumbuhan berat tertinggi yaitu pada 

perlakuan (B) sebesar 622,4 ± 0,6 g.  

Sedangkan pertumbuhan yang terendah yaitu 

pada perlakuan (C) sebesar 598,5 ± 0,5 g 

(Tabel 1). Selanjutnya hasil analisa sidik 

ragam untuk pertumbuhan panjang calon 

induk ikan kerapu bebek , tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata antara 

perlakuan (A), (B) dan (C) (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil pengamatan rata-rata 

pertumbuhan panjang (cm) calon 

induk ikan kerapu bebek generasi ke 

2 (G-2) pada akhir percobaan 

 

Perlakuan Rata-rata  ± Standar deviasi 

A 31,6 ± 0,2a 

B 31,8 ± 0,3a 

C 31,8 ± 0,3a 

Keterangan : 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf 

yang sama adalah tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

 

  Hasil pengamatan rata-rata diameter 

oosit calon induk ikan kerapu bebek G-2 pada 

akhir percobaan dari masing-masing 

perlakuan (A), (B) dan (C) berturut-turut 
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adalah : 402,3 ± 8,7 ; 423,3 ± 2,9 dan 395,0 ± 

5,0 μm, selengkapnya tertera pada (Tabel 3).  

Tabel 3. Hasil pengamatan rata-rata diameter 

oosit (μm) pada akhir percobaan 

Perlakuan Rata-rata  ± Standar deviasi 

A 402,3 ± 8,7ab 

B 423,3 ± 2,9a 

C 395,0 ± 5,0b 

Keterangan : 

Nilai pada kolom yang diikuti dengan huruf 

yang sama adalah tidak berbeda nyata 

(P>0,05) 

 

Beberapa hasil penelitian 

menyebutkan bahwa perkembangan oosit ikan 

dapat dipercepat dengan rekayasa : 

lingkungan, pakan dan hormonal. Hal tersebut 

terbukti dari hasil-hasil penelitian yang 

berkaitan dengan perkembangan gonad pada 

ikan kerapu bebek, bahwa pemberian pakan 

dengan kandungan nutrisi yang baik dan 

dipelihara pada lingkungan yang optimal 

ternyata dapat memacu perkembangan oosit 

ikan kerapu bebek (Tridjoko et al., 2010 ; 

2011 dan 2014).  Rata-rata diameter oosit 

terbesar hingga akhir percobaan adalah pada 

perlakuan (B)  yaitu : 423,3 ± 2,9 μm, dan 

yang terendah pada perlakuan (C) yaitu 

sebesar : 395,0 ± 5,0 μm. Pada perlakuan (B) 

berbeda nyata dengan perlakuan (C), 

selengkapnya tertera pada (Tabel 3). 

Tabel 4. Kisaran parameter kualitas air  

Pengamatan parameter kualitas air yang 

meliputi : temperatur, salinitas, pH dan  DO 

tertera pada (Tabel 4). Di perairan tropis 

perbedaan atau variasi suhu air laut sepanjang 

tahun tidak besar ; suhu permukaan laut 

berkisar antara 27° dan 32°C. Kisaran suhu 

ini adalah normal untuk kehidupan biota laut 

di perairan Indonesia. Sedangkan kisaran 

salinitas antara 31.0-34.0. Demikian juga  

kisaran pH dan DO.  Dari Tabel 4 terlihat 

bahwa batas minimun dan maximum di media 

pemeliharaan calon induk ikan kerapu bebek 

generasi ke-2 masih dalam batas normal. 

Dengan demikian hasil pengamatan parameter 

kualitas air yang  meliputi : temperatur, 

salinitas, pH dan DO berada pada kisaran 

yang optimal dalam menunjang proses 

perkembangan oosit calon induk ikan kerapu 

bebek generasi ke-2 (G-2)  yang dipelihara 

pada tangki secara terkontrol.  

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan segar yang tepat  dapat 

memacu perkembangan oosit calon induk 

ikan kerapu bebek generasi ke-2 (G-2). 

Pertumbuhan berat terbaik yaitu pada 

perlakuan (B) dengan berat rata-rata  622,4 ± 

Parameter Minimum Maximum 

Temperatur (oC) 27,7 31,5 

Salinitas (ppt) 31,5 34,0 

pH 7,5 8,2 

DO (ppm) 7,0 7,5 
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0,6 g. Diameter oosit terbesar adalah pada 

perlakuan (B) yaitu : 423,3 ± 2,9  μm. 
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